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Abstract

The Agile methodology has become a cornerstone in modern web-based information system development, emphasizing
adaptability, collaboration, and iterative progress. This study aims to analyze the effectiveness and implementation impact
of Agile methods in web-based information system projects. Through a mixed-method approach combining bibliometric
analysis of literature from 2015-2023 and case studies of three software development companies in Indonesia, this
research identifies key factors influencing Agile adoption success. Findings reveal that Agile enhances team
collaboration, accelerates response to changing requirements, and improves product quality. However, challenges such
as inconsistent stakeholder communication, time management in sprints, and the need for skilled facilitators were
observed. The study concludes that Agile implementation significantly benefits web-based system development when
supported by structured project management frameworks and continuous team training. These insights provide practical
recommendations for organizations aiming to optimize Agile practices in dynamic digital environments
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Abstrak

Metode Agile telah menjadi landasan penting dalam pengembangan sistem informasi berbasis website modern,
menekankan adaptabilitas, kolaborasi, dan progres iteratif. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas dan dampak
implementasi metode Agile pada proyek pengembangan sistem informasi berbasis web. Melalui pendekatan campuran
yang menggabungkan analisis bibliometrik literatur tahun 2015-2023 dan studi kasus di tiga perusahaan pengembang
perangkat lunak di Indonesia, penelitian ini mengidentifikasi faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan adopsi Agile.
Temuan menunjukkan bahwa Agile meningkatkan kolaborasi tim, mempercepat respons terhadap perubahan kebutuhan,
dan meningkatkan kualitas produk. Namun, tantangan seperti komunikasi pemangku kepentingan yang tidak konsisten,
manajemen waktu dalam sprint, dan kebutuhan akan fasilitator terampil turut teridentifikasi. Studi ini menyimpulkan
bahwa implementasi Agile memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan sistem berbasis web ketika didukung
kerangka manajemen proyek terstruktur dan pelatihan tim berkelanjutan. Rekomendasi praktis disajikan untuk organisasi
yang ingin mengoptimalkan Agile dalam lingkungan digital yang dinamis.
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut organisasi untuk mengadopsi metodologi
pengembangan sistem yang fleksibel dan responsif. Metode Agile, dengan prinsip iteratif dan kolaboratif, telah
menjadi pilihan utama dalam pengembangan sistem informasi berbasis website, terutama dalam menghadapi
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dinamika kebutuhan pengguna dan pasar [1]. Studi terbaru menunjukkan bahwa 78% perusahaan teknologi global
menggunakan pendekatan Agile untuk meningkatkan kecepatan pengiriman produk dan mengurangi risiko kegagalan
proyek [2]. Namun, implementasi Agile di Indonesia masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman
struktural dan kesiapan sumber daya manusia [3].

Pengembangan sistem informasi berbasis website memerlukan adaptasi cepat ternadap perubahan kebutuhan
teknis dan bisnis. Metode konvensional seperti Waterfall dinilai kurang efektif dalam menyikapi tuntutan tersebut,
sehingga Agile menjadi alternatif yang semakin diminati [4]. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa Agile
mampu meningkatkan kepuasan klien hingga 40% melalui proses pengujian berkelanjutan [5]. Namun, efektivitasnya
sangat bergantung pada faktor-faktor seperti komunikasi tim, manajemen risiko, dan dukungan infrastruktur [6].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan, Bagaimana efektivitas penerapan
metode Agile dalam pengembangan sistem informasi berbasis website, serta tantangan dan dampaknya terhadap
kualitas produk dan Kinerja tim?

Penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi Agile di tiga perusahaan pengembang sistem informasi
di Indonesia yang bergerak di sektor e-commerce, pendidikan, dan layanan publik. Studi mencakup periode proyek
selama 20202023 dengan mempertimbangkan variabel seperti waktu pengembangan, tingkat kesalahan produk, dan
kepuasan pemangku kepentingan.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis faktor kunci keberhasilan dan kegagalan implementasi Agile
dalam pengembangan sistem berbasis web, mengukur dampaknya terhadap efisiensi waktu, kualitas produk, dan
kolaborasi tim, serta merumuskan rekomendasi strategis untuk optimasi penerapan Agile di konteks lokal. Adapun
manfaat penelitian ini mencakup kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur adaptasi Agile di lingkungan
pengembangan sistem informasi negara berkembang dan kontribusi praktis berupa panduan bagi perusahaan dalam
menyusun kerangka kerja Agile yang sesuai dengan karakteristik proyek, sumber daya, serta dinamika pasar lokal.

Tinjauan Pustaka

Implementasi metode Agile dalam pengembangan sistem informasi berbasis website telah menjadi fokus
penelitian terkini. Penelitian oleh A. M. Al-Saqga et al. (2020) mengidentifikasi bahwa adaptasi Agile menghadapi
tantangan utama seperti resistensi budaya organisasi dan kurangnya pelatihan teknis, meskipun metode ini mampu
meningkatkan fleksibilitas tim sebesar 35% dibandingkan pendekatan konvensional [1]. Temuan ini sejalan dengan
studi J. D. Fernandez et al. (2021) yang menunjukkan bahwa metrik Agile seperti sprint velocity dan burn-down
charts efektif dalam memprediksi keberhasilan proyek dengan akurasi 89% [2].

Di konteks negara berkembang, R. Suryaatmaja et al. (2022) menekankan bahwa implementasi Agile di
Indonesia sering terkendala oleh keterbatasan infrastruktur digital dan fragmentasi komunikasi antar-pemangku
kepentingan [3]. Hal ini diperkuat oleh penelitian K. Dikert et al. (2023) yang menyoroti perlunya customized
framework Agile untuk mengakomodasi dinamika pasar lokal, terutama dalam proyek berbasis web yang
memerlukan iterasi cepat [4].

Studi komparatif olen T. Dingsoyr et al. (2022) mengungkapkan bahwa Agile menghasilkan waktu
pengembangan 22% lebih cepat daripada metode Waterfall dalam proyek sistem informasi berbasis web, meskipun
risiko scope creep tetap tinggi jika backlog management tidak terstruktur [5]. Sementara itu, M. Paasivaara et al.
(2021) menambahkan bahwa integrasi Agile dengan DevOps meningkatkan kualitas produk melalui automasi
pengujian, namun memerlukan investasi awal yang signifikan [6].

Penelitian F. Garcia et al. (2020) menganalisis peran Scrum Master dalam kolaborasi tim multidisplin.
Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan Agile bergantung pada kemampuan fasilitator dalam mengelola konflik
dan mempertahankan ritme sprint [7]. Di sisi lain, B. Ramesh et al. (2019) mencatat bahwa 40% kegagalan
implementasi Agile disebabkan oleh ketidakselarasan ekspektasi antara tim teknis dan manajemen [8].

Dalam konteks web development, S. Maruping et al. (2021) membuktikan bahwa penggunaan Agile
meningkatkan kepuasan pengguna akhir sebesar 30% melalui iterasi berbasis umpan balik [9]. Namun, penelitian L.
Williams et al. (2020) memperingatkan bahwa tanpa dokumentasi yang memadai, Agile berpotensi menimbulkan
ketidakjelasan dalam pemeliharaan sistem jangka panjang [10].
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3. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method yang menggabungkan analisis kuantitatif (bibliometrik)

dan kualitatif (studi kasus) untuk mengevaluasi implementasi metode Agile. Desain penelitian dirancang dalam tiga
tahap utama: data collection, analysis, dan validation.

Desain Penelitian

Kerangka penelitian diadaptasi dari model Agile SDLC (Gambar 1), yang mencakup empat fase iteratif: planning,
sprint execution, review, dan retrospective. Setiap fase dilengkapi dengan instrumen pengumpulan data seperti
kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumen proyek.

v

-

Gambar 1. Kerangka Implementasi Agile SDLC (Sumber: Dikert et al., 2023 [4])

Pengumpulan Data

Data kuantitatif diperoleh dari 120 publikasi ilmiah (2018-2023) di Scopus dan Web of Science dengan kata kunci
Agile methodology, web development, dan information systems. Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer
untuk memetakan tren penelitian. Data kualitatif dikumpulkan melalui studi kasus di tiga perusahaan pengembang web
di Indonesia, melibatkan 15 partisipan (manajer proyek, developer, dan klien).

Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif dan regresi linier untuk mengukur hubungan antara variabel Agile
(misalnya, jumlah sprint) dengan kinerja proyek. Persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y =By + B1x1 + Bax,te

Y = kualitas produk
X = frekuensi sprint
X, = partisipasi stakeholder
€ = error team
Validasi

Validasi dilakukan melalui triangulasi dengan membandingkan hasil kuesioner, wawancara, dan dokumen proyek. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (0=0.87), menunjukkan konsistensi instrumen penelitian.

Tabel 1. Contoh Data Kuantitatif Implementasi Agile

Perusahaan Jum!ah Rata-Rata - Kepuasan Klien
Sprint Kesalahan/Sprint (%)
Perusahaan A 12 02.01 88
Perusahaan B 10 03.04 75
Perusahaan C 15 01.05 92
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Teknik Visualisasi
Visualisasi data menggunakan diagram batang (Gambar 4) untuk membandingkan efisiensi waktu antar-sektor dan
diagram garis (Gambar 5) untuk tren peningkatan kualitas produk selama iterasi.

Hasil dan Pembahasan

Tren Penelitian Agile dalam Pengembangan Sistem Berbasis Web

Analisis bibliometrik terhadap 120 publikasi (2018-2023) menunjukkan peningkatan signifikan penelitian terkait
Agile, dengan 45% fokus pada web development dan 30% pada collaborative frameworks (Gambar 2). Klaster kata
kunci seperti "scrum”, "user feedback", dan "DevOps" mendominasi, mengindikasikan pergeseran prioritas dari
sekuler ke pendekatan terintegrasi [2]. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fernandez et al. (2021) yang menyatakan

bahwa Agile semakin diadopsi untuk menangani kompleksitas proyek web [2].

Faktor Keberhasilan Implementasi Agile

Studi kasus mengungkapkan bahwa perusahaan dengan tingkat kolaborasi tim tinggi (skor >4.5/5) mencapai 90%
target sprint. Misalnya, Perusahaan C menerapkan daily stand-up meetings dan pair programming, yang mengurangi
kesalahan kode sebesar 40% (Tabel 1). Hal ini konsisten dengan temuan Garcia et al. (2020) tentang peran Scrum
Master dalam memfasilitasi komunikasi intensif [7].

Dampak Agile pada Efisiensi Waktu

Rata-rata waktu pengembangan proyek berbasis web menggunakan Agile adalah 14 minggu, 22% lebih cepat
dibandingkan metode Waterfall (18 minggu). Sektor e-commerce menunjukkan efisiensi tertinggi (12 minggu),
didorong oleh penggunaan automated testing tools (Gambar 4). Hasil ini memperkuat argumen Dingsoyr et al. (2022)
bahwa iterasi cepat Agile mengurangi time-to-market [5].

Peningkatan Kualitas Produk

Tingkat kesalahan produk (bug) menurun dari rata-rata 3.2/sprint menjadi 1.5/sprint setelah iterasi ke-4 (Gambar 5).
Perusahaan A mengaitkan hal ini dengan continuous integration yang dilakukan setiap akhir sprint. Temuan ini
mendukung penelitian Maruping et al. (2021) yang menyatakan iterasi berbasis umpan balik meningkatkan akurasi
fungsional produk [9].

Tantangan Komunikasi Pemangku Kepentingan

Sebanyak 60% partisipan menyoroti ketidakselarasan ekspektasi antara tim teknis dan klien sebagai hambatan utama.
Contohnya, di Perusahaan B, perubahan requirement yang tidak terdokumentasi menyebabkan pembengkakan waktu
sprint hingga 30%. Studi Ramesh et al. (2019) juga mengonfirmasi bahwa 40% kegagalan Agile bersumber dari
manajemen kebutuhan yang lemah [8].

Manajemen Waktu dalam Sprint

Meskipun efisiensi tercapai, 50% tim melaporkan kesulitan memenuhi deadline sprint akibat overcommitment. Grafik
5 menunjukkan peningkatan bug pada sprint 2-3 di sektor layanan publik, yang terkait dengan tekanan waktu. Hal ini
menggemakan peringatan Williams et al. (2020) tentang risiko technical debt jika iterasi tidak diimbangi dokumentasi
memadai [10].

Peran Pelatihan dan Infrastruktur

Perusahaan dengan program pelatihan Agile rutin (minimal 2x/tahun) memiliki kepuasan klien 15% lebih tinggi.
Namun, 70% startup di studi ini mengaku terkendala anggaran untuk mengadopsi tools seperti Jira atau Azure
DevOps. Temuan ini sejalan dengan laporan Suryaatmaja et al. (2022) tentang tantangan infrastruktur di negara
berkembang [3].
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Perbandingan Antar-Sektor

Sektor pendidikan menunjukkan tingkat adopsi Agile terendah (65%), disebabkan oleh rigiditas prosedur institusi.
Sebaliknya, e-commerce mencapai 92% keberhasilan sprint berkat fleksibilitas budaya kerja (Gambar 3). Dikert et al.
(2023) menegaskan bahwa kesuksesan Agile bergantung pada kesesuaian dengan konteks organisasi [4].

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkaya model Agile Adaptation Framework dengan memasukkan variabel kontekstual seperti
kematangan infrastruktur dan dinamika pasar lokal. Temuan tentang pentingnya customized sprint planning
mendukung teori Paasivaara et al. (2021) tentang kebutuhan adaptasi Agile di sektor publik [6].

Implikasi Praktis

Rekomendasi utama mencakup penerapan hybrid Agile-Waterfall untuk proyek dengan regulasi ketat, serta
penggunaan open-source tools untuk mengatasi keterbatasan anggaran. Perusahaan juga disarankan mengadopsi Agile
maturity assessment sebelum implementasi, sesuai temuan Al-Saqga et al. (2020) tentang mitigasi risiko budaya [1].

5. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap implementasi metode Agile dalam pengembangan sistem informasi berbasis website,
penelitian ini menyimpulkan bahwa Agile secara signifikan meningkatkan efektivitas pengembangan melalui prinsip
iteratif dan kolaborasi tim. Temuan utama menunjukkan bahwa penerapan Agile mampu mempercepat waktu
pengembangan rata-rata sebesar 22% dibandingkan metode konvensional, sekaligus mengurangi tingkat kesalahan
produk hingga 53% setelah iterasi keempat. Kolaborasi intensif dalam daily stand-up dan sprint review terbukti
meningkatkan kohesivitas tim dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan pengguna.
Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan Kritis, seperti ketidakselarasan ekspektasi pemangku kepentingan
(60% kasus) dan kesulitan memenuhi deadline sprint akibat overcommitment (50% tim). Tantangan infrastruktur dan
keterbatasan anggaran untuk alat pendukung Agile (misalnya, Jira) menjadi hambatan utama di konteks lokal,
terutama pada startup dan sektor publik.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya model Agile Adaptation Framework dengan menekankan pentingnya
faktor kontekstual seperti kematangan infrastruktur digital dan dinamika budaya organisasi. Secara praktis,
rekomendasi utama mencakup penerapan hybrid Agile-Waterfall untuk proyek dengan regulasi ketat, peningkatan
pelatihan Scrum Master, serta pemanfaatan open-source tools untuk mengoptimalkan sumber daya terbatas.
Keterbatasan penelitian terletak pada lingkup studi kasus yang terbatas di tiga perusahaan Indonesia. Untuk penelitian
selanjutnya, perlu diperluas cakupan sektor dan negara guna menguji generalisasi temuan. Selain itu, eksplorasi
integrasi Agile dengan teknologi terkini seperti Al dalam manajemen proyek dapat menjadi topik relevan di masa
depan.
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